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PENDAHULUAN

Hadis Nabi Muhammad saw. merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah al-Quran yang

memiliki kedudukan sangat penting dalam kehidupan umat Islam. Hadis tidak hanya berfungsi

sebagai penjelas al-Quran, tetapi juga sebagai pedoman praktis dalam berbagai aspek kehidupan
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Muslim, mulai dari ibadah, muamalah, akhlak, hingga persoalan sosial kemasyarakatan. Dalam
perkembangannya, pemahaman terhadap hadis telah menjadi salah satu diskursus penting dalam
kajian keislaman, terutama di era kontemporer yang ditandai dengan kompleksitas permasalahan dan
dinamika sosial yang sangat berbeda dengan konteks turunnya hadis.

Era kontemporer membawa tantangan tersendiri bagi umat Islam dalam memahami dan
mengamalkan hadis Nabi. Perubahan sosial, budaya, dan teknologi yang sangat pesat menuntut
pemahaman hadis yang tidak hanya tekstual tetapi juga kontekstual. Di satu sisi, umat Islam dituntut
untuk tetap setia pada otentisitas dan kemurnian ajaran Nabi, namun di sisi lain harus mampu
merespons berbagai persoalan baru yang tidak ditemukan secara eksplisit dalam nash hadis. Kondisi
ini memunculkan berbagai perdebatan metodologis mengenai bagaimana seharusnya hadis dipahami
dan diaplikasikan dalam konteks kekinian.

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah menjamurnya informasi hadis yang tersebar luas
melalui media sosial dan platform digital tanpa verifikasi yang memadai. Banyak masyarakat yang
mengutip dan menyebarkan hadis tanpa memahami status kesahihannya, konteks historisnya, maupun
makna yang sebenarnya. Fenomena ini berpotensi menimbulkan pemahaman yang keliru bahkan
penyimpangan dalam mengamalkan ajaran Islam. Oleh karena itu, kajian mengenai tantangan dan
prospek pemahaman hadis kontemporer menjadi sangat urgen untuk dilakukan guna memberikan
arahan yang jelas bagi umat Islam dalam memahami dan mengamalkan hadis secara benar.

Pemahaman hadis yang komprehensif memerlukan penguasaan terhadap berbagai disiplin ilmu,
tidak hanya ilmu hadis dalam pengertian teknis seperti ilmu riwayat dan dirayah, tetapi juga ilmu-
ilmu pendukung seperti bahasa Arab, sejarah, ushul fikih, dan ilmu-ilmu sosial kontemporer. Integrasi
berbagai disiplin ilmu ini diharapkan dapat menghasilkan pemahaman hadis yang otentik sekaligus
relevan dengan konteks kehidupan modern. Dalam konteks inilah, penelitian ini berupaya
mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi serta prospek pengembangan pemahaman hadis

di masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kajian kepustakaan dengan pendekatan kualitatif deskriptif-
analitis. Data primer penelitian ini bersumber dari kitab-kitab hadis utama seperti Shahih Bukhari,
Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasa'i, dan Sunan Ibnu Majah, serta
kitab-kitab syarah hadis klasik seperti Fathul Bari karya Ibnu Hajar al-Asqalani dan Syarh Shahih

Muslim karya Imam Nawawi. Data sekunder diperoleh dari buku-buku, jurnal ilmiah, dan artikel
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yang membahas tentang metodologi pemahaman hadis, baik karya ulama klasik maupun
kontemporer.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan mengumpulkan,
membaca, dan mengkaji berbagai literatur yang relevan dengan tema penelitian. Setelah data
terkumpul, dilakukan analisis isi untuk mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi dalam
pemahaman hadis kontemporer serta prospek pengembangannya. Analisis dilakukan secara kritis
dengan membandingkan berbagai pendapat ulama dan pemikir Islam mengenai metodologi
pemahaman hadis.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis-kontekstual untuk memahami latar
belakang munculnya hadis serta relevansinya dengan kondisi kontemporer. Selain itu, penelitian ini
juga menggunakan pendekatan sosiologis untuk melihat bagaimana hadis dipahami dan dipraktikkan
dalam masyarakat Muslim masa kini. Kombinasi berbagai pendekatan ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dinamika pemahaman hadis di era

kontemporer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tantangan dalam Pemahaman Hadis Kontemporer

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, terdapat beberapa tantangan utama dalam pemahaman
hadis kontemporer yang perlu mendapat perhatian serius dari kalangan ulama, akademisi, dan umat
Islam secara umum.

Pertama, kesenjangan konteks historis antara masa turunnya hadis dengan realitas kontemporer.
Hadis Nabi disampaikan dalam konteks masyarakat Arab abad ketujuh Masehi dengan struktur sosial,
budaya, ekonomi, dan politik yang sangat berbeda dengan kondisi saat ini. Banyak hadis yang
membicarakan persoalan-persoalan spesifik yang terkait dengan kondisi zamannya, sehingga
diperlukan pemahaman mendalam tentang asbabul wurud atau latar belakang munculnya hadis agar
tidak terjadi kesalahan dalam penerapannya di masa kini. Sebagai contoh, hadis mengenai
perdagangan, pernikahan, atau jihad memerlukan pemahaman kontekstual agar tidak diterapkan
secara kaku yang justru bertentangan dengan magashid syariah.

Kedua, minimnya kompetensi dalam ilmu hadis di kalangan umat Islam kontemporer.
Pemahaman hadis yang benar memerlukan penguasaan terhadap berbagai cabang ilmu hadis seperti
ilmu rijal, ilmu jarh wa ta'dil, ilmu mustalah hadis, dan ilmu syarah hadis. Namun realitanya, sebagian
besar umat Islam, bahkan di kalangan terpelajar sekalipun, tidak memiliki kompetensi yang memadai
dalam bidang ini. Akibatnya, banyak terjadi pemahaman parsial, interpretasi yang keliru, atau bahkan
penggunaan hadis untuk membenarkan pandangan tertentu tanpa memahami konteks dan metodologi
yang tepat.

Ketiga, penyebaran hadis palsu atau dhaif melalui media sosial dan platform digital. Di era
informasi yang serba cepat ini, hadis-hadis, baik yang sahih maupun yang palsu, tersebar dengan
sangat mudah dan masif. Banyak pengguna media sosial yang membagikan hadis tanpa melakukan
penelusuran terhadap kesahihannya terlebih dahulu. Hadis-hadis yang berisi keutamaan tertentu atau

NAAFI: JURNAL ILMIAH MAHASISWA; Volume 1 (6) 2025 91



Tantangan dan Prospek dalam Pemahaman Hadis
Kontemporer

yang terdengar menarik seringkali disebarkan tanpa verifikasi, padahal bisa jadi hadis tersebut dhaif
atau bahkan maudhu'. Fenomena ini sangat berbahaya karena dapat membentuk pemahaman
keagamaan yang tidak berdasar dan menyesatkan.

Keempat, perdebatan metodologis antara pendekatan tekstual dan kontekstual. Sebagian
kalangan berpendapat bahwa pemahaman hadis harus tetap berpegang teguh pada makna tekstual
tanpa banyak melakukan interpretasi, sementara kalangan lain berpendapat bahwa pemahaman
kontekstual sangat diperlukan agar hadis tetap relevan dengan perkembangan zaman. Polarisasi
pandangan ini seringkali menimbulkan ketegangan dan perdebatan yang berkepanjangan di kalangan
umat Islam.

Kelima, munculnya berbagai persoalan baru yang tidak ditemukan secara eksplisit dalam nash
hadis. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah melahirkan berbagai persoalan baru
seperti bayi tabung, kloning, transplantasi organ, transaksi perbankan modern, perdagangan saham,
hingga penggunaan teknologi kecerdasan buatan. Persoalan-persoalan ini memerlukan ijtihad dan
pemahaman hadis yang mendalam untuk menemukan hukum yang tepat sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah.

Prospek Pengembangan Pemahaman Hadis Kontemporer

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, terdapat prospek yang menjanjikan dalam
pengembangan pemahaman hadis kontemporer yang dapat dioptimalkan untuk kemajuan kajian hadis
di masa depan.

Pertama, digitalisasi hadis dan pengembangan basis data hadis yang komprehensif. Kemajuan
teknologi informasi membuka peluang besar untuk mengembangkan aplikasi dan situs web yang
menyediakan kumpulan hadis lengkap beserta status kesahihan, takhrij, syarah, dan penjelasan
kontekstualnya. Berbagai aplikasi hadis yang sudah ada seperti Ensiklopedi Hadis dan lainnya dapat
terus dikembangkan dan diperkaya dengan fitur-fitur yang memudahkan pencarian dan pemahaman
hadis. Digitalisasi ini juga memungkinkan verifikasi hadis dilakukan dengan lebih cepat dan akurat.

Kedua, pengembangan metode pemahaman hadis yang integratif. Metode ini mengombinasikan
pendekatan tekstual dan kontekstual dengan mempertimbangkan berbagai aspek seperti kebahasaan,
historis, sosiologis, dan maqashid syariah. Pendekatan integratif ini diharapkan dapat menghasilkan
pemahaman yang komprehensif tanpa terjebak pada ekstremitas tekstualisme atau liberalisme dalam
memahami hadis. Beberapa ulama kontemporer seperti Yusuf Qaradhawi dan Muhammad al-Ghazali
telah menawarkan kerangka metodologis yang dapat menjadi rujukan dalam pengembangan metode
pemahaman hadis yang integratif.

Ketiga, revitalisasi kajian hadis di lembaga-lembaga pendidikan Islam. Peningkatan kualitas
pengajaran ilmu hadis di pesantren, madrasah, dan perguruan tinggi Islam menjadi sangat penting
untuk mencetak generasi yang memiliki kompetensi dalam memahami hadis. Kurikulum ilmu hadis
perlu diperkaya dengan muatan-muatan kontemporer sehingga para santri dan mahasiswa tidak hanya
menguasai ilmu hadis klasik tetapi juga mampu menerapkannya dalam konteks kekinian.

Keempat, kolaborasi ulama lintas mazhab dan lintas negara dalam kajian hadis. Dengan
memanfaatkan teknologi komunikasi yang ada, ulama dari berbagai belahan dunia dapat
berkolaborasi dalam mengkaji hadis-hadis tertentu, mendiskusikan metodologi pemahaman, dan
menghasilkan fatwa-fatwa yang komprehensif. Kolaborasi ini juga dapat mengurangi eksklusivitas
mazhab dan memperkaya khazanah pemahaman hadis.
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Kelima, pengembangan literasi hadis di kalangan masyarakat luas. Melalui program-program
penyuluhan, kajian rutin, penerbitan buku-buku populer, dan pemanfaatan media massa serta media
sosial, literasi hadis masyarakat dapat ditingkatkan. Masyarakat perlu dibekali dengan pengetahuan
dasar tentang cara membedakan hadis sahih dan dhaif, memahami konteks hadis, serta

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pembahasan
Urgensi Pemahaman Hadis yang Benar
Pemahaman yang benar terhadap hadis Nabi saw. merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap
Muslim. Hal ini karena hadis bukan sekadar informasi historis tentang apa yang pernah diucapkan
atau dilakukan Nabi, tetapi merupakan sumber hukum dan pedoman hidup yang harus diamalkan.
Kesalahan dalam memahami hadis dapat berakibat pada penyimpangan dalam beragama, baik dalam
aspek akidah, ibadah, maupun muamalah.
Sebagai contoh, Rasulullah saw. bersabda:
JE 06 caie 4l am 35000 o G el (5 dale 3 53AT 0 (o 5a 50 e oZainls Ul el i s
D e $3nda T3 e gl S (i by ade Lm0
"Telah menceritakan kepada kami Abu al-Yaman, telah mengabarkan kepada kami Syu'aib, dari
al-Zuhri, ia berkata: telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin al-Musayyab, dari Abu Hurairah
radhiyallahu anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda: Barangsiapa yang
berdusta atas namaku dengan sengaja, maka hendaklah ia menempati tempat duduknya di neraka."1
Hadis ini menunjukkan betapa seriusnya persoalan pemalsuan hadis dan pentingnya kehati-
hatian dalam meriwayatkan atau menyebarkan hadis. Ancaman yang sangat keras dalam hadis ini
menjadi dasar bagi para ulama untuk mengembangkan ilmu hadis yang sangat ketat, termasuk ilmu

rijal dan jarh wa ta'dil, guna menjaga kemurnian hadis dari pemalsuan dan penyimpangan.

Metodologi Pemahaman Hadis Kontemporer

Dalam memahami hadis di era kontemporer, para ulama telah menawarkan berbagai pendekatan
metodologis yang dapat dijadikan rujukan. Yusuf Qaradhawi, salah seorang ulama terkemuka abad
ini, menawarkan beberapa prinsip dalam memahami hadis, antara lain: memahami hadis sesuai

dengan petunjuk al-Quran, menghimpun hadis-hadis yang setema, memahami hadis sesuai dengan

1 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, Kitab al-1im, Bab Itsmu man Kadzaba 'ala al-Nabi, No.
109.
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latar belakang dan konteksnya, membedakan antara sarana yang dapat berubah dengan tujuan yang
tetap, serta membedakan antara ungkapan yang bersifat hakiki dan majazi.2
Prinsip-prinsip ini sangat penting untuk menghindari pemahaman yang kaku dan literalis yang
tidak mempertimbangkan konteks. Sebagai contoh, terdapat hadis yang berbunyi:
e 5 olaldl S5 aaBh Glimay 5 JR0 1Y rabus s el Jlem dt) 55 06 ;0B el o5 85508 o 2
bl el s s 05
"Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam
bersabda: Apabila telah masuk bulan Ramadhan, maka dibukakanlah pintu-pintu langit, ditutuplah
pintu-pintu neraka Jahannam, dan dibelenggulah para setan."3
Hadis ini memerlukan pemahaman yang tidak semata-mata tekstual. Para ulama menjelaskan
bahwa yang dimaksud bukan berarti semua setan dibelenggu sehingga tidak ada lagi keburukan di
bulan Ramadhan, tetapi maksudnya adalah bahwa godaan setan berkurang karena berkah bulan
Ramadhan, atau yang dibelenggu adalah sebagian setan yang besar, atau hadis ini menggambarkan

kemuliaan bulan Ramadhan secara majazi.4

Integrasi I1lmu dalam Memahami Hadis

Pemahaman hadis yang komprehensif memerlukan integrasi berbagai disiplin ilmu. Tidak cukup
hanya menguasai ilmu hadis secara teknis, tetapi juga perlu memahami ilmu-ilmu lain yang terkait.
Ibnu Hajar al-Asgalani dalam mugaddimah kitabnya Fathul Bari menyebutkan bahwa untuk
memahami hadis dengan baik, seorang ulama harus menguasai lima belas cabang ilmu, di antaranya
ilmu bahasa Arab dengan segala cabangnya, ilmu nasikh mansukh, asbabul wurud, ilmu fikih, dan
ilmu-ilmu lain yang relevan.5

Di era kontemporer, integrasi ini menjadi semakin penting dengan menambahkan ilmu-ilmu
sosial seperti sosiologi, antropologi, psikologi, dan ilmu ekonomi. Sebagai contoh, dalam memahami
hadis-hadis tentang muamalah dan ekonomi, pengetahuan tentang sistem ekonomi kontemporer
sangat diperlukan agar dapat melakukan giyas atau analogi yang tepat. Demikian pula dalam
memahami hadis-hadis tentang pergaulan sosial, pengetahuan tentang dinamika sosial masyarakat
modern dapat membantu menerapkan nilai-nilai hadis secara kontekstual tanpa kehilangan

substansinya.

2 Yusuf al-Qaradhawi, Kaifa Nata'amal ma'a al-Sunnah al-Nabawiyyah (Kairo: Dar al-Syurug, 2002), him. 91-
115.

3 Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, Kitab al-Shiyam, Bab Fadhlu Syahri Ramadhan, No. 1079.

4 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Syarh Shahih Muslim (Beirut: Dar lhya al-Turats al-Arabi, 1995), Juz 7, him.
186-187

® lbnu Hajar al-Asqgalani, Fathul Bari Syarh Shahih Bukhari (Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 2003), Juz 1,
him. 7-8
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Menjaga Keseimbangan antara Tekstual dan Kontekstual

Salah satu perdebatan penting dalam pemahaman hadis kontemporer adalah bagaimana menjaga
keseimbangan antara pendekatan tekstual dan kontekstual. Pendekatan yang terlalu tekstual dapat
menghasilkan pemahaman yang kaku dan tidak sesuai dengan semangat syariah, sementara
pendekatan yang terlalu kontekstual berisiko mengabaikan otoritas nash dan membuka pintu
subjektivitas yang berlebihan.

Para ulama sepakat bahwa ada hadis-hadis yang bersifat gath'i atau pasti yang tidak dapat
diinterpretasi ulang karena berkaitan dengan pokok-pokok agama seperti rukun iman dan rukun
Islam. Namun untuk hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah muamalah dan hal-hal yang bersifat
zhanni, pintu ijtihad tetap terbuka dengan mempertimbangkan magashid syariah atau tujuan-tujuan
Syariat.6

Sebagai contoh, terdapat hadis tentang larangan menjual barang yang belum diterima:

435G A 4 S8 lade g (3 el dle ) b il 5k 08 10 Legle dll o) D28 Gl (2

"Dari Ibnu Umar radhiyallahu anhuma, ia berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam
bersabda: Barangsiapa membeli makanan, maka janganlah ia menjualnya sampai ia menerimanya
dengan sempurna.”7

Dalam memahami hadis ini, para ulama berbeda pendapat apakah larangan tersebut khusus untuk
makanan atau berlaku untuk semua jenis barang, dan apakah yang dimaksud menerima adalah secara
fisik atau cukup dengan pemindahan kepemilikan secara hukum. Perbedaan pendapat ini
menunjukkan adanya ruang ijtihad dalam memahami hadis, dengan tetap berpegang pada prinsip

kehati-hatian dan magashid syariah yaitu menghindari gharar atau ketidakjelasan dalam transaksi.8

Peran Teknologi dalam Kajian Hadis

Perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak signifikan terhadap kajian dan
penyebaran hadis. Di satu sisi, teknologi memudahkan akses terhadap kitab-kitab hadis dan
memungkinkan pencarian hadis dilakukan dengan cepat melalui kata kunci tertentu. Berbagai aplikasi
dan situs web menyediakan koleksi hadis lengkap beserta takhrij dan syarahnya. Hal ini sangat
membantu para peneliti, mahasiswa, dan masyarakat umum dalam mempelajari hadis.

Namun di sisi lain, kemudahan akses ini juga membawa risiko penyebaran hadis palsu atau
pemahaman yang keliru. Banyak hadis yang disebarkan melalui media sosial tanpa verifikasi yang

memadai. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengembangan platform digital yang kredibel dan

& Muhammad Abu Zahw, Al-Hadits wa al-Muhadditsun (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1984), him. 234-236
7 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, Kitab al-Buyu', Bab man Isytara Tha'aman, No. 2132
8 Ibnu Hajar al-Asgalani, Fathul Bari, Juz 4, him. 386-388.
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terpercaya yang tidak hanya menyajikan teks hadis tetapi juga status kesahihan, konteks historis, dan
penjelasan yang komprehensif.

Beberapa lembaga dan institusi Islam telah mengembangkan basis data hadis digital yang sangat
bermanfaat, seperti koleksi Jami' al-Hadis yang memuat sembilan kitab hadis utama beserta puluhan
kitab hadis lainnya. Pengembangan teknologi kecerdasan buatan juga membuka peluang untuk
mengembangkan sistem yang dapat membantu dalam takhrij hadis, analisis sanad, dan bahkan

pemahaman tematik hadis.9

Hadis dan Persoalan Kontemporer

Salah satu tantangan besar dalam pemahaman hadis kontemporer adalah bagaimana menerapkan
nilai-nilai hadis dalam menghadapi persoalan-persoalan baru yang tidak ada di masa Nabi. Persoalan
seperti rekayasa genetika, perdagangan daring, media sosial, dan teknologi kecerdasan buatan
memerlukan ijtihad yang mendalam dengan menggali prinsip-prinsip universal dari hadis-hadis Nabi.

Dalam hal ini, metode giyas atau analogi menjadi sangat penting. Para ulama berupaya mencari
illat atau alasan hukum dari sebuah hadis, kemudian menerapkannya pada persoalan baru yang
memiliki illat yang sama. Sebagai contoh, Nabi saw. melarang jual beli gharar atau jual beli yang
mengandung ketidakjelasan:10

DA 8 B8 by adle ) a5 8 1B e ) oy 8500 o G

"Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam
melarang jual beli gharar."11

Prinsip ini kemudian dapat diterapkan pada berbagai bentuk transaksi modern yang mengandung
unsur ketidakjelasan atau spekulasi yang merugikan. Demikian pula hadis-hadis tentang keadilan,
kejujuran, dan larangan merugikan orang lain dapat menjadi dasar dalam menilai berbagai praktik

ekonomi dan bisnis kontemporer.

KESIMPULAN
Pemahaman hadis dalam konteks kontemporer menghadapi berbagai tantangan yang kompleks,
namun juga memiliki prospek yang menjanjikan untuk dikembangkan. Tantangan utama yang

dihadapi meliputi kesenjangan konteks historis, minimnya kompetensi dalam ilmu hadis di kalangan

% Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspektif Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-
Qaradhawi (Yogyakarta: Teras, 2008), hIm. 156-159.

10 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya (Jakarta: Gema Insani
Press, 1995), him. 124-126

1 Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, Kitab al-Buyu', Bab Buthlani Bai' al-Hashah wa Bai' alladzi fihi
Gharar, No. 1513
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umat, penyebaran hadis palsu melalui media digital, perdebatan metodologis, serta munculnya
persoalan-persoalan baru yang memerlukan ijtihad mendalam.

Di sisi lain, prospek pengembangan pemahaman hadis kontemporer sangat terbuka lebar melalui
pemanfaatan teknologi digital, pengembangan metode pemahaman yang integratif, revitalisasi kajian
hadis di lembaga pendidikan, kolaborasi ulama lintas mazhab, dan peningkatan literasi hadis
masyarakat. Untuk mengoptimalkan prospek ini, diperlukan komitmen dan kerja sama dari berbagai
pihak, termasuk ulama, akademisi, lembaga pendidikan, dan pemerintah.

Pemahaman hadis yang benar memerlukan keseimbangan antara pendekatan tekstual dan
kontekstual, dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip keilmuan yang ketat dalam menilai
kesahihan hadis dan memahami maknanya. Integrasi berbagai disiplin ilmu, baik ilmu-ilmu klasik
maupun kontemporer, menjadi keniscayaan untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan
relevan dengan perkembangan zaman. Yang terpenting, pemahaman hadis harus selalu bertujuan
untuk mewujudkan magashid syariah yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, serta
mewujudkan kemaslahatan umat manusia secara universal.

Umat Islam di era kontemporer perlu terus meningkatkan kompetensi dalam ilmu hadis, bersikap
kritis terhadap informasi hadis yang beredar, dan senantiasa merujuk kepada ulama yang kompeten
dalam memahami dan mengamalkan hadis. Dengan demikian, hadis Nabi dapat terus menjadi cahaya

penerang dan petunjuk dalam menghadapi berbagai dinamika dan tantangan kehidupan modern.
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